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- Jumlah Unit Usaha PMA Sektor Sekunder-Industri Kertas dan Percetakan/Paper And Printing
Industry adalah banyaknya unit usaha yang melakukan kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam
modal asing yang mengolah hasil sektor primer menjadi barang jadi (sekunder) disektor

industri kertas dan percetakan.

- Modal adalah aset dalam bentuk uang atau bentuk lain yang bukan uang yang dimiliki oleh
penanam modal yang mempunyai nilai ekonomis.

- Modal asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga negara asing,
badan usaha asing, badan hukum asing, dan/atau badan hukum Indonesia yang sebagian atau
seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing.

- Penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal
dalam negeri maupun penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia

- Penanaman Modal Asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah
negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan

modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam modal dalam negeri.

- Unit Usaha PMA Sektor Sekunder adalah jumlah satuan usaha di bawah badan usaha yang
menjalankan jenis usaha di sektor sekunder sesuai peraturan perundangundangan.

RUJUKAN

- Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal

- Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 Tentang Daftar Bidang Usaha
Yang Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan Di Bidang Penanaman
Modal

RUMUS

WALI DATA
Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah
UKURAN

Unit
UNIT
KEGUNAAN

Untuk mengetahui banyaknya unit usaha yang melakukan penanaman modal asing di
sektor sekunder berupa industri kertas dan percetakan disuatu usaha tertentu sesuai
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peraturan perundang-undangan.
INTERPRETASI

Jumlah unit usaha PMA di sektor sekunder industri kertas dan percetakan
menunjukkan banyaknya unit usaha yang melakukan kegiatan usahanya di kawasan Negara
Republik indonesia dengan penanam modal dari pihak asing yang mengolah hasil sektor
primer menjadi barang jadi (sekunder) disektor industri barang dari kertas dan percetakan,
dimana unit usaha ini mengelola sistem usaha dengan sepenuhnya modal dari asing maupun
separuh dari modal asing.

KETERANGAN

- Industri pulp, dan kertas adalah industri yang mengolah kayu sebagai bahan dasar untuk
memproduksi pulp, kertas, papan, dan produk berbasis selulosa lainnya. Industri ini didominasi
oleh wilayah Amerika Utara, Eropa utara (Finlandia, Swedia dan Rusia Barat-Laut), dan
Asia Timur (Rusia Siberia, Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan). Negara di wilayah
Australasia dan Brasil juga memiliki industri pulp, dan kertas yang signifikan. Amerika
Serikat telah menjadi produsen utama kertas hingga posisi itu diambil oleh Tiongkok pada
tahun 2009.

- Industri ini dikritik oleh kelompok pemerhati lingkungan seperti Natural Resources Defense
Council karena deforestasi dan sistem tebang habis yang dilakukan terhadap hutan primer.
Industri ini juga terus-menerus melakukan ekspansi secara global ke negara penghasil kayu
seperti Rusia, Tiongkok, dan Indonesia yang memiliki upah buruh rendah, dan pengawasan
lingkungan yang renggang.
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